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Abstrak

Sistem pemerintahan yang bersih, transparan, merupakan tantangan yang harus dijawab
oleh pemerintahan dalam menjalankan fungsinya. Di pihak lain, kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi yang demikian pesat membuka peluang bagi pengaksesan,
pengelolaan dan pendayagunaan informasi dalam volume yang besar secara cepat dan
akurat.

Sistem database terdistribusi merupakan suatu bentuk arsitektur sistem dimana
komputer terdiri secara mandiri dan dapat saling berkomunikasi dan berbagi tanpa
mempedulikan dimana komputer tersebut ditempatkan. Penerapan basis data
terdistribusi (distributed database) secara online berbasis web ini didasarkan atas
pemikiran dan skabilitas dan pengembangan dimasa yang akan datang dalam
membangun aplikasi E-Government terutama dalam permintaan data tentang
kependudukan suatu wilayah dan pelayanan bagi masyarakat akan status atau identitas
sebagai warga negara Indonesia yang ada di Kab. Pangkep. Sistem ini diharapkan
menjadi suatu transformasi bagi pertumbuhan Indonesia dalam menciptakan suatu
pelayanan publik yang memberikan manfaat bagi masyarakat terutama dibidang
kesejahteraan penduduk serta kepada Dinas Pencatatan Sipil Kab. Pangkep dapat
memonitoring arus jumlah penduduk suatu wilayah di masa mendatang.

Kata Kunci: e-Government, Database, Dinas Pencatatan Sipil, Penduduk, Pangkep

1. Pendahuluan

Salah satu pelayanan terhadap masyarakat adalah pengelolaan pendaftaran
penduduk, yang merupakan tanggung jawab pemerintah kota/kabupaten yang dalam
pelaksanaannya diawali dari desa/kelurahan selaku tempat pertama pendaftaran
penduduk, sehingga setiap warga terdaftar secara administrasi. Sesuai dengan Undang
Undang nomor 23 tahun 2006 tentang administrasi kependudukan.

E-Government diterapkan untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, transparansi
dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan pemerintahan. Dalam penyusunannya,
pemerintah memiliki peran sebagai pemberi kebijakan tentang strategi pengembangan
e-Government itu sendiri.

Sistem database terdistribusi dapat disimpan pada beberapa komputer. Komputer-
komputer dalam sebuah sistem terpadu tersinkronisasi satu sama lain pada berbagai
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media komunikasi. Selain itu, database terpadu dapat mengeksekusi transaksi-transaksi
secara global yang mengakses pada satu site dan beberapa site yang berbeda yang telah
ditentukan transaksinya (Sumarsono, 2007)

Sistem database terdistribusi mampu menjembatani antar penghubung sebagai
komunikasi data yang dapat memberikan kemudahan dalam pendistribusian suatu data
pada admininistrasi kependudukan serta dapat mempermudah masyarakat akan
pelayanan dari kelurahan hingga tersinkronisasi pada dinas pencatatan sipil.

Dalam permasalahan yang dihadapi oleh dinas pencatatan sipil yaitu sistem yang
diterapkan saat ini telah terkomputerisasi, namun dari kelurahan belum secara
terkomputerisasi dikarenakan belum adanya sistem yang terorganisir dengan pihak dinas
pencatatan sipil yang dapat memudahkan dalam pengeolahan data secara terdistribusi.
Tujuan dari penelitian ini yaitu menerapkan sebuah ilmu pengetahuan yaitu sistem
database terdistribusi secara terdistribusi dalam sebuah implementasi berupa aplikasi
yang bersifat e-Government dalam administrasi kependudukan.

Adapun manfaat dari adanya penelitian ini sistem ini memiliki kemudahan dalam
pendistribusian data kependudukan secara real time yang dapat menghubungkan antara
kelurahan dan kecamatan serta pihak dinas pencatatan sipil dalam satu aplikasi yang
bersifat e-Government.

2. Metodologi Penelitian
2.1 Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan penelitian,
agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sistematis. Pada
penelitian ini adapun beberapa kegiatan yang dilakukan selama penelitian ini yaitu :

-
| MENENTUKAN TOPFIK

-
| MENENTUKAN RUMUSAN FERMASALAHAN

Tty Awyl Penribian

-
MENENTUKAN TUJUAN DAN RUANG LINGKUP
PENELITIAN

-
STUDI LITERATUR

= Toor Flukou
- Jusrval
= Studi Kasus

-
PFPENCUMPULAMN DATA

MEMBANGUN elam{n ODENCAN BAHASA
PEMOCRAMAN PHPF DAN MEMBUAT DATABASE
ODENGAN MYSQL
i

-
MELAKUKAN REPLIKAEBI DATABASE ANTARA
HKELURAMAN OAN DINAS PENCATATAN SIPIL

.
PENCUJIAN SISTEM DENCAN BLACKBOX TESTING

l

-
HKESIMPULAN DAN SARAN

Tihap Penpeioisan dan Prratcangen Sistem

—

(ﬁ_‘:__t_u LESAT _‘_‘_)

Kesimpaian

Gambar 1. State of the art penelitian
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2.2 Tahapan penelitian
Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan selama penelitian ini yaitu :

1. Melakukan kunjungan ke lokasi penelitian di Dinas Pencatatan Sipil Kab.
Pangkep.

2. Melakukan identifikasi pada objek penelitian yaitu Dinas Pencatatan Sipil Kab.
Pangkep.

3. Melihat proses kerja dalam pencatatan kependudukan di Dinas Pencatatan Sipil
Kab. Pangkep.

Selain itu terdapat tahapan penelitian selama di lokasi yaitu :

1. Pengumpulan Data : Menghimpun data-data yang terkait dengan penelitian
sebagai bahan untuk merancang sebuah sistem.

2. Analisis Sistem : Mengidentifikasi serta mengenali kebutuhan yang inginkan
dalam perancangan sistem.

3. Desain Sistem : Data yang telah dikumpulkan dan diidentifikasi, selanjutnya
mendesain sistem dan menyesuaikan dengan permasalahan yang sudah
ditentukan.

4. Perancangan Sistem : Tahap pengembangan aplikasi menggunakan bahasa
pemograman web berbasis PHP.

5. Pengujian Sistem : pengujian aplikasi dilakukan dengan uji black box.
Pengujian ini berfokus pada persyaratan fungsional perangkat.

6. Penerapan Sistem : Tahap ini adalah dimana pengujian diterapkan pada kondisi
yang sebenarnya.

2.3 Pengumpulan data
Pada tahap ini, dibutuhkan beberapa teknik metode yang digunakan dalam pengumpulan
data yaitu :
1. Teknik Wawancara
Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
beberapa pertanyaan kepada subyek yang berhubungan dengan objek penelitian.
2. Teknik Observasi
Dimana data diambil dengan cara pengamatan objek secara langsung dan
mencatat data dari pengamatan itu.
3. Teknik Dokumentasi
Dimana pengumpulan data diambil dari mengumpulkan dokumen-dokumen
yang ada pada arsip dinas pencatatan sipil.

2.4 Pengujian Sistem
Pengujian sistes pada penelitian ini menggunakan Uji Black Bok, dimana pengujian
dilakukan pada fungsi-fungsi perangkat lunak sistem yang dibuat.

3. Pembahasan

3.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Dalam hal ini sistem pada Dinas Pencatatan Sipil Kab. Pangkep telah terintegrasi ke
pusat sehingga dapat melakukan rekap data kependudukan secara berkala. Namun
sistem ini tidak sampai ke level kelurahan disebabkan kurangnya sarana pendukung
sebagaimana mestinya sehingga proses data yang ada di kelurahan tidak sama pada
Dinas Pencatatan Sipil Kab. Pangkep.
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Gambar 2. Uses Case Sistem Yang Berjalan

3.2. Perancangan Prosedur yang Diusulkan
Rancangan sistem yang diusulkan untuk membantu memecahkan permasalahan
yang ada dan sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan oleh semua pihak.

Gambar 3. Perancangan Prosedur Yang Diusulkan

3.3. System Flow

Yaitu untuk menentukan alur sistem yang dibuat sehingga dapat mengetahui
bagaimana sistem berjalan dan dapat mempermudah dalam mengetahui cara kerja sistem
yang ada.
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Alur Proses Biodata/WNI/ Data Penduduk dan Alur Proses Kartu Keluarga

BIODATA WNI KARTU KELUARGA
Kelurahan Penduduk Dinas Pencatatan Sipil KELURAHAN DINAS PENCATATAN SIPIL PENDUDUK
G L S _
EW* _" Pembuntan Bw: [Fm\;;‘\l SR :
= £ _ o S p—
B [l e
st
D
Gambar 4. Alur Proses Form Biodata Gambar 5. Alur Proses Kartu Keluarga

3.4 Data Flow Diagram
3.4.1. Context Diagram

Diagram context sistem informasi administrasi kependudukan dapat dilihat pada
gambar 7. Diagram konteks dibawah ini memperlihatkan fungsi tiap actor dan peran
yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Pada hal ini Kelurahan tentunya
memiliki fungsi yaitu sebagai client bertugas untuk menginputkan data kedalam sebuah
datatabase. Sedangkan Dinas Pencatatan Sipil bertindak sebagai server yang menerima
hasil inputan data dari client yaitu kelurahan. Pada proses tersebut server dapat
menghasilkan sebuah keluaran berupa dokumen biodata wni dan kelurahan dapat
menghasilkan output berupa laporan surat keterangan kelahiran, kematian dan lain-lain.

KELURAHAN

SISTEM INFORMASI
ADMINISTRASI

PENDUDUK DINAS PENCATATAN SIPIL

Gambar 7. Context Diagram Sistem Informasi Kependudukan
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3.4.2. Hierarchy Input Output
Pada gambar 8 ditunjukkan hirerchy input output yang memberikan gambarn
proses dan subproses.

Gambar 8. Hifo (Hierarchy Input Output)
3.4.3. Arsitektur Client Server Database Terdistribusi
Pada bagian arsitektur client server dalam database terdistribusi akan menjelaskan

skema sistem database terdistribusi berdasarkan dari jaringan client server dan skema
database terdistribusi.

Database Server

I I —

Client Client Client
Keolurahan 1 Keolurahan 2 Kelurahan n

(i

Gambar 9. Skema Jaringan berbasis Client Server

Pada gambar diatas merupakan suatu skema jaringan berbasis client server
dimana Dinas Pencatatan Sipil sebagai Server serta penyedia database kependudukan
lalu dihubungkan ke client Kelurahan melalui perangkat hub. Pada proses kerja dari
skema ini memiliki fungsi dan peranan masing-masing. Pada bagian client akan
melakukan kegiatan transaksi berupa insert, update dan delete sedangkan pada bagian
server akan menghimpun data hasil kegiatan transaksi dari client. Dalam database
terdistribusi dikenal 2 istilah yaitu master dan slave. Master adalah suatu hak akses yang
dapat melakukan pengeolahan database meliputi insert, update dan delete serta hak
akses dalam master ini diberikan kepada pihak client yaitu Kelurahan. Sedangkan slave
merupakan hak akses yang dimana tidak dapat melakukan pengeolahan data seperti
client namun slave ini akan menerima transaksi kejadian pada master. Hak akses dalam
slave ini diberikan pada server yaitu Dinas Pencatatan Sipil.
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3.5. Rancangan Interface
Form Biodata dan Form Kartu Keluarga

-1 ;

Lego ;

Daia Kepsls Kaluarga

Diats Individu

Gambar 10. Form Biodata WNI Gambar 11. Form Kartu Keluarga

3.6. Pengujian Sistem
3.6.1. Blackbox Testing

Pengujian Sistem yang dilakukan menggunakan metode pengujian langsung
berdasarkan teknik Black Box dengan menguji fungsionalitas dari sistem informasi,
tombol dan kesesuaian hasil sistem informasi yang telah dirancang.

Skenario Hasil Yang Hasil .
NO Pengujian Diharapkan Pengujian Kesimpulan
Pada form biodata
apabila semua
M inputan telah
. terisi dan
Penginputan P
pada form biodata ) — glizge}:a:l ;?EIEZOL Dt Tetah Tersimpsn
]_ sgrillugaalkl;:lneglf;seln ;.; ] mujncu.l Prevant this page fom craatng sadtonal dalags V'alld
vang terdapat ;‘: = :;bua.l.l P:;il dan ox
L —_—
pada form o maka data vang
- terinput akan
tersimpan

Gambar 12. Pengujian pada Form Biodata

Uji sistem dilakukan dengan pendistribusian data dari komputer client ke komputer
server dengan memberikan inputan pada bagian client yaitu kelurahan. Dalam hal ini
apabila inputan yang dilakukan oleh client, maka data yang telah terinput akan secara
otomatis menampilkan data pada server yaitu Dinas Pencatatan Sipil.

PENCAMARIAN DATA BIODATA WNI

£

(ARIDATA,

H

|
NamaLooghap uwum‘mmw; Mol

TOOMMAMOMI22 | Famd Mahla Pratama | 20051220

ii;!ili_ ii‘ ifiige

2| TOOMIN0NIN2 | Busyre Qadas 10062 | LKL

fod I Jhen S TOMNONGHY | Amadhusan | ROMT | LKLLK [ )

jif

L -

Gambar 13. Proses Penginputan Data Gambar 14. Hasil Penginputan Data pada SisiClient
pada Sisi 88
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SISTEM INFORMASI
ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN
KAB PANGKAJENE & KEPULANAN

REKAP DATA BIODATA WNI

Nomor Nik CARI DATA

No Nik Nama Lengkap Tanggal Lahir ~ Jenis Kelamin

1 | 7001113310143222 | Farrid Attahila Pratama | 2005-12-20 LAKI - LAKI

2| 7001113310143122 Husain Razak 1949-04-05 LAKI - LAKI

3 | 7001113310143111 Ahmad Husain 1999-04-07 LAKI - LAKI

Gambar 15. Hasil Pendistribusian Data pada SisiServer

. B2 Administrator: Command Prompt - mysgl -u root EE |

-

——
ysgql> start slave;
Query 0K, B rows affected {B.B0 sec)>

usgl> show slave status™G;

- rou
S8lave_I0_State: Waiting for master to send event
Master_Host: 192 _168.1.2
Master_User: Masterl
Master_Port: 3386
Connect_Retry: 68
Master_Log_File: mysql-hin.BBR081
Read_Master_Log_Pos: 187
Relay_Log_File: mysgl-relay-hin.B080802
Relay_Log_Pos: 253
Relay_Master_ Log File: mysql—hin.BBA001
Slave_I0_Running: Yes
8lave_SQL_Running: Yes
Replicate_Do_DB: capil
Replicate_Ignore_DB:
Replicate_Do_Table:
Replicate_Ignore_Table:
Replicate _Wild_Do_Table:
Replicate _Wild_Ignore_Tahle:
Last_Errno:
Last_Error:
Skip_Counter: |
Exec_Master_Log_Pos: 187 I
Relay_Log_Space: 489

mn

Master_ SSL_Allowed:
Master SSL_CA_File:
Master SSL_CA_Path:
Master_ SSL_Cert:
Master_8SSL_Cipher: I
Master_SSL_Key:
Seconds_Behind Master:
aster_SSL_Uerify_Server_Cert:
Last_[0Q_Errno: 8
Last_I0_Error: S

Gambar 16. Status Replikasi Slave

4. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka disimpulkan adalah :

1. Sistem ini merupakan hasil penerapan pada Dinas Pencatatan Sipil dan
Keluarahan merupakan sebuah metode yang memudahkan pendistribusian
sebuah data sehingga lebih efisien kegiatan transaksi administrasi kependudukan.

2. Sistem ini sebagai sistem administrasi kependudukan yang menyajikan informasi
bagi masyarakat dalam status kependudukan bahkan sebagai identitas bagi
penduduk. Dalam hal ini sistem dapat mencakup dalam tingkat tinggi maupun
menengah (Dinas Pencatatan Sipil dan Kelurahan).

3. Sistem Informasi ini dapat memudahkan aktifitas proses penerbitan dokumen
kenegaraan baik berupa data penduduk, kartu keluarga surat penerbitan kelahiran
dan kematian, serta mencegah terjadinya penyalahgunaan data kependudukan
yang akan menjadi permasalahan di hari kemudian.
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4. Laporan yang dihasilkan mampu menjadi suatu tolak ukur dalam menilai jumlah
penduduk yang ada diwilayah Kab. Pangkajene dan Kepulauan sehingga
diketahui permasalahan penduduk tersebut.

Dalam hal ini penulis menyarankan untuk sistem informasi berbasiskan Web dengan
menerapkan basis data terdistribusi, diharapkan menggunakan cara yaitu gabungan dari
replikasi dan fragmentasi yang dapat dijadikan sebagai penelitian dalam basis data
terdistribusi ke depan. Penerapan metode ini dapat lebih meningkatkan kinerja sistem
yang dibuat tetapi juga meningkatkan kompleksitas sistem dan sekaligus untuk
membandingkan dengan hasil penelitian yang telah buat.
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